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ABSTRACT

This study aimed to examine the molasses addition as a glucose source in the process
of elephant grass silage. A completely randomized design consisting of five treatments
and five replications was used in this study. The treatments were P1: elephant grass
[EG) as control, PZ: EG + 2.5% molasses, P3: EG + 5% molasses, P4: EG + 7.5% molasses
and P5: EG + 10% molasses based on dry matter. All the treatments were ensiled for 30
days. The parameters included physical quality were aroma, mold growth, texture while
the chemical quality parameters were pH, dry matter, dry matter loss, and fleigh value.
The data were analyzed for variance and if there were differences between treatments,
the Duncan's test was conducted at the 5% level. The results showed that 10% molasses
addition had a significant effect (p<0.05) on the physical and chemical qualities of
elephant grass silage. The elephant grass silage had a distinctive fermented aroma, no
fungi, smooth texture, no clump, and brownish-green color following the molasses
color. The pH of elephant grass silage was 3.37-4.52, the silage dry matter was around
27 5%-32.5%, the dry matter loss was around 2.76%-6.73%, while the fleigh value was
arpund 79.2-135. 1t could be concluded that molasses could be used as a stimulant
additive to ensilage elephant grass.

Hey words: dry matter loss, elephant grass, fungal growth, fleigh value, molasses, pH,
silage

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penambahan molases sebagai sumber glukosa
dalam pembuatan silase rumput gajah. Metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap terdiri atas lima perlakuan dan lima ulangan digunakan dalam penelitian ini.
Perlakuan dimaksud yaitu P1: Rumput gajah (kontrol), untuk P2, P3, P4, dan P5 masing-
masing ditambah dengan molases sebanyak 2,50%, 5%, 7,50%, dan 10% berdasarkan
berat kering, selanjutnya diensilasekan selama 30 hari. Peubah yang diamati meliputi
kualitas fisik meliputi aroma, pertumbuhan jamur, tekstur, dan warna serta kualitas
kimia meliputi pH, berat kering, kehilangan berat kering, dan nilai flejgh. Data yang
didapatkan dianalisis ragam, jika terdapat perbedaan antar perlakuan maka diuji
Duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan penambahan molases hingga
10% memberikan pengaruh yang nyata (p<0,05) terhadap kualitas fisik dan kimia
silase rumput gajah. Silase rumput gajah yang dihasilkan beraroma harum khas
fermentasi, tidak ditumbuhi jamur, tekstur halus dan tidak menggumpal, serta
berwarna hijau kecoklatan mengikuti warna molases. Silase rumput gajah mempunyai
pH baik berkisar 3,37-4,52, berat kering silase sekitar 27,5-32,5%, kehilangan BK
sekitar 2,76%-6,73%, dengan nilai feigh sekitar 79.2-135. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah molases dapat digunakan sebagai aditif stimulant untuk
mengensilasekan rumput gajah.

Hata kunci:  kehilangan berat kering molases, nilai fleigh, pH, pertumbuhan jamur,
rumput gajah, silase
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ABSTRACT

Elephant grass is one of the only types of forage for animal feed because of its high
production, good quality, and high adaptability. This forage is widely grown and used in
beef cattle, dairy cattle, and nurseries. The high productivity of elephant grass is directly
proportionalfib the level of damage, so it needs to be preserved through silage-making
technology. This study aims to examine theffB{ition of molasses as a source of glucose in
the manufacture of elephant grass silage. The experimental method with a completely
randomized design consisting of five treatments and five replications was used in this
study. The treatment referred to is P1: elephant grass (control), for P2, P3, P4, and P5
each added with molasses as much as 2.50%, 5%, 7.50% and 10% based on dry matter,
then ensiled @2 30 days. The parameters observed were pH, fungal growth, and dry
matter loss. The data obtained were analyzed for variance, if there was a difference
between treatme then Duncan tested it at the 5% level. This research showed that
adding molasses upffg 10% had a very significant effect (P<0.01) on pH, fungal growth,
and dry matter loss of elephant grass silage. The value of each treatment was good silage
pH 3.37-4.52. fungal growth on silage is suffififent to prevent fungus from growing 2.53-
3.97, and dry matter loss of about 2.76-6.73. Ehe conclusion from the results of this study
is that molasses can be used as an additive to elephant grass silage.

Keywords: Dry matter loss, elephant grass, fungal growth, molasses, pH, silage
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gumput gajah merupakan salah satu jenis hijavan unggul untuk pakan ternak
karena berproduksi tinggi, kualitasnya baik, dan daya adaptasinya tinggi. Hijauan pakan
ini banyak ditanam dan dimanfaatkan pada usaha peternakan penggemukan sapi
pedaging, sapi perah, dan pembibitan. Produktivitas rumput gajah yang tinggi berbanding
lurus dengan tingkat kerusakannya sehingga perlu diawetkan melalui teknologi
pembuatan silase. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penambahan molases sebagai
EBInber glukosa dalam pembuatan silase rumput gajah. Metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap terdiri atas lima perlakuan dan lima ulangan diFinakan
dalam penelitian ini. Perlakuan dimaksud yaitu P1: Rumput gajah (kontrol), untuk P2,
P3, P4, dan P5 masing-masing ditambah dengan molases sebanyak 2.50%, 5%,
7.50%, dan 10% berdasarkan bahan kering, selanjutnya diensilasekan selama 30
hari. Parameter yang diamati meliputi pH, pertumbuhan jamur, dan keffangan bahan
kering. Data yang didapatkan dianalisis ragam, jika terdapat perbedaan antar perlakuan
maka diuji Dgfgan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan penambahan molases
hingga 10% memberikan pengaruh sangat nyata (P<001) terhadap pH, pertumbuhan
jamur, dan kehilangan bahan kering silase rumput gajah. Nilai masing-masing perlakuan
adalah pH silase baik 3,37-4,52; pertumbuhan jamur pada silase cukup lfifigga tidak
ditumbuhi jamur 2.53-3,97; dan kehilangan bahan kering sekitar 2,76-6,73. Kesimpulan
dari hasil penelitian ini adalah molases dapat digunakan sebagai aditif silase rumput
gajah.

Kata Kunci: Kehilangan bahan kering, molases, pH, pertumbuhan jamur, rumput gajah,
silase

PENDAHULUAN

Rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum) merupak@ hijauan pakan yang
dapat tumbuh subur pada kondisi lahan-lahan marginal. Rumput ini befal dari Afrika,
dan diintroduksikan ke Indonesia pada tahun 1992. Hijauan pakan ini tumbuh alami di
seluruh dataran Asia Tenggara. Rumput gajah merupakan tanaman hijauan pakan utama
bagi temak yang mengandung hampir semua nutrien yang diperlukan ternak
(Hcd@tullah & Zaman, 2019).

Rumput gajah dikenal dengan sebutan rumput napier atau rumput Uganda yang
memiliki umur panjang, tumbuh tegak, membentuk rumpun, dan memiliki rizoma-rizoma
pendek. Hijauan pakan ini dapat tumbuh pada dataran rendah gZnpai ke dataran tinggi.
Komposisi nutrien rumput gajah sebagai berikut bahan kering 19.9%, PK 10,1%, lemak
kasar 1.60%. SK 342%., Abu 11.7%. dan Bahan Ekstrak Tanpa Blitrogen 42.3%
(Okaraonye & Ikewuchi, 2009). Rumput gajah telah menjadi primadona hijavan pakan di
daerah tropis. Hal ini karena tingginya hasil dan nilai nutriennya, sehingga terjadi
kelimpahan produksi pada musim hujan. Salah satu cara untuk menyimpan rumput gajah
ketifEketersediaannya melimpah adalah melalui pengawetan dengan metode fermentasi
atau pembuatan silase.

Silase merupakan pakan hijauan ternak yang diawetkan dan disimpan di dalam
kantong plastik kedap udara atau silo. Ensilase bahan pakan dan pakan lebih disukai
peternak karena tidak tergantung pada cuaca sehingga cocok diterapkan pdffj lingkungan
beriklim tropis (McDonald et al., 2011). Proses ensilase melibatkan mikroba yang
menghasilkan asam susu yaitu asam laktat dan Srreprococcus yang hidup secara anaerob
di pH 4. Proses percepatan ensilase dapat dilakukan melaluif8nyediaan pakan yang
cukup untuk mikroba seperti bungkil biji kapas (Viana et al., 2013), molases
(Fathurrohman et al., 2015; Van Niekerk et al., 2007), dan tepung singkong
(Panditharatne et al., 1986).




Molases merupakan produk samping dari industri pengolahan gula tebu atau gula
bit yang masih Elengandung gula dan asam organik yang tinggi. Pemanfaatan molases
scbagai bahan baku dalam industri fermentasi sudah I§fa dilakukan terutama untuk
mengensilasekan bahan pakan dan pakan untuk ternak. Molases mengandung sejumlah
besar gula, baik sukrosa maupun gula reduksi. Total kandungan gula berkisar 48-75%
EBngan pH 550-5.60. Molases berfungsi sebagai sumber energi mikroba dan
menstimulasi perkembangan bakteri pada proses fermentasi dan menurunkan pH silase.
Penambahan molases pada silase dapat meningkatkan populasi bakteri asam laktat,
meningkatkan kualitas silase, dan menghindari berkurangnya bahan kering pada silase
(McDonald et al., 2011).

Informasi dalam literatur mengenai penggunaan mcEgges dalam silase rumput gajah
sangat sedikit. Karena rumput gajah merupakan pakan yang memiliki produksi bahan
kering yang tinggi (Bureenok et al. 2012) dan ketersediaannya melimpah di beberapa
wilayah di Indonesia, penelitian lebih lanjut harus dilakukan untuk memperkirakan
tingkat ideal penambahan molases dalam silase rumput gajah. Eksperimen ini dilakukan
untuk mengevaluasi penambahan molases sebagau sumber glukosa dalam pembuatan
silase rumput gajah.
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MATERI DAN METODE

Materi Penelitian
Materi penelitiaffhi menggunakan bahan-bahan sebagai berikut rumput gajah,
molases, dan aquades. Alat yang digunakan meliputi silo kapasitas 1,50 kg. pH digital,
temometer digital, dan ember.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang mengaplikasikan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) defllan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuannya adalah
penambahan molases dalam pembuatan silase rumput gajah. Perlakuan dimaksud sebagai
berikut:

P1: Rumput gajah (kontrol)

P2: Rumput gajah + molases 2,50% BK

P3: Rumput gajah + molases 5% BK

P4: Rumput gajah + molases 7,50% BK

P5: Rumput gajah + molases 109% BK

Data diolah menggunakan St@&Btical Package for the Sosial Science (SPSS) versi
26.0. Jika hasil analisis sidik ragam berbeda nyata akan diuji lanjut dengan menggunakan
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 5%.

EProsedur Penelitian (Kondo et al., 2016)

Rumput gajah dipotong-potong dengan ukuran 3-5 cm, setelah itu dijemur hingga
kadar airnya mencapai 65%. Selanjutnya rumput gajah ditimbang sebanyak 1,50 kg,
dimasukkan ke dalam wadah, lalu ditambahkan molases yang sudah diencerkan dengan
air masing-masing sebanyak 50 ml, kemudian diaduk sampai rata dan homogen. Semua
bahan silase dimasukkan ke dalam silo untuk difermentasikan secara anaerob. Setelah 30
hari, silo dibuka dan dianalisis kualitasnya.

Peubah yang Diukur
pH silase diukur dengan cara menghaluskan silase yang ditambah aquades dengan
perbandingan 1:9 (b/v) menggunakan blender, kemudian pH digital dicelupkan ke dalam
larutan sampel selama 5 menit dan diluang sebanyak tiga kali. Pertumbuhan jamur pada




silase diketahui dengan cara melihat ada atau tidak adanya jamur yang tumbuh
pada bagian atas silo. Pengamatan dilakukan oleh panelis. Hasil pengamatannya
berupa skor atau nilai dengan rincian sebagai berikut 1-1,99: banyak, 2-2,99:
cukup, dan tidak ditemukan jamur pada silase dengan skor 3-3.99. Kehilangan
bahan kering dihitung berdasarkan perbedaan antara berat silo sebelum penyimpanan dan
berat silo setelah material diensilasikan selama 30 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
pH Silase Rumput Gajah
pH merupakan indikator penting dalam menentukan kualitas produk ensilase yang
dihasilkan. Silase $¥ihg baik ditandai dengan pH yang mendekati asam. Tabel 1
menyajilffin data pH silase rumput gajah yang difermentasikan dengan molases.
Tabel 1. pH Silase Rumput Gajah

Perlakuan ke- pH Silase
1 4.52a+0,01
2 3,96b+0,02
3 3,67c+0.05
4 3.51d+0,04
5 3,37e+0,02

: Rumput gajah, P2: Rumput gajah + 2.,50% molases., P3: Rumput gajah + 5% molases,
P4: Rumput gajah + 7,50% molases, dan P5: Rumf{Fd gajah + 10% molases. Data yang
ditampilkan adalah rataan + standar deviasi. Huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Nilai pH silase rumput gajah nyata(p<0.05) dipengaruhi offh molases. Peningkatan
level penambahan molases cenderung (p<0,03) menurunkan pH silase rumput gajah
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan molases
terhadapsilase rumput gajah dapat mempercepat proses ensilase.

pH silase penelitian ini berkisar 4,52-3.37. pH silase yang normal dan baik berkisar
4.,50-350 (McDonald et al.2011). Ditambahkan Ratnakomala er al. (2006) silase yang
baik memiliki nilai pH 3,80-4.20, tekstur halus, warna hijau kecoklatan, dikepal tidak
mengeluarkan air, dan aroma khas fermentasi dengan kadar air 60-70%. Berdasarkan
hasil penelitian ini, dosis terbaik penggunaan molases sebagai aditif silase sebesar 10%
BK. Pada dosis tersebut kinerja proses fermentasi maksimal yang ditandai dengan
penurunan nilai pH yang menyebabkan suasana asam sehingga kinerja BAL dapat
dioptimalkan. Selain itu, pH silase juga berkorelasi positif dengan pertumbuhan BAL di
dalam silo, di samping tersedianya substrat larut air yang cukup selama ensilase
berlangsung (Dryden, 2021). Ditambahkan McDonald et al. (2011) bahwa ketersediaan
karbohidrat mudah aut di dalam silo sebesar 6,50%-7% untuk meningkatkan
perkembangan BAL yang secara tidak langsung dapat menghambat pertumbuhan jamur
pada silase.

Pertumbuhan Jamur pada Silase Rumput Gajah

Pertumbuhan jamur pada silase diinisiasi dengan kondisi silo yang aerob. Silase
yang ditumbuhi jamur mengindikasikan telah terjadi kebocoran pada silo sehingga
produk hasil @hsilase dikategorikan rusak. Data pertumbuhan jamur hasil skoring panelis
dapat dilihat pada Tabel 2.




Tabel 2. Pertumbuhan Jamur pada Silase Rumput Gajah

Perlakuan ke- Pertumbuhan Jamur pada Silase
1 2,53a+0,02
2 2,77b+0,02
3 325¢+0,03
4 3,52d+0.20
(9] 5 397e+0,02

€2 : Rumput gajah, P2: Rumput gajah + 2,50% molases, P3: Rumput gajah +5% molases,
P4: Rumput gajah + 7,50% molases, dan P5: Rum@g] gajah + 10% molases. Data yang
ditampilkan adalah rataan + standar deviasi. Huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil analisis ragam menunjukan adanya pengaruh yang nyata (P<0.,05) terhadap
pertumbuhan j@hur pada silase ramput gajah. Uji Duncan 5% membuktikan penambahan
molases pada P2, P3, P4, dan P5 menghasilkan silase yang minim ditumbuhi jamur
dibandingkan P1. Skor panelis untuk pertumbuhan jamur pada silase berkisar 2.53-3.,97
(minim hingga tidak ditumbuhi jamur) lebih tinggi dibandingkan skor panelis untuk P1
2,53 (pertumbuhan jamur sedang). Hal ini membuktikan bahwa kandungan glukosa
dalam molases mampu menghambat pertumbuhan jamur melalui mekanisme percepatan
proses fermentasi yang menghasilkan pH asam.

Menurut Dryden (2021), jamur hanya dapat tumbuh pada kondisi tidak terlalu asam
atau pH mendekati netral yaitu 5-7. Hynd (2019) menambahkan pertumbuhan jamur yang
massif dapat disebabkan oleh kondisi material yang diensilasekan terlalu tinggi kadar
airnya, sehingga akan menghasilkan silase busuk atau kualitasnya jelek. Menurut
McDonald et al. (2011), pertumbuhan jamur pada silase dapat juga diinisiasi oleh
tingginya bahan kering material yang diensilasekan, termasuk kondisi silo yang terlalu
panas selama ensilase berlangsung.

Kehilangan Bahan Kering pada Silase Rumput §hjah

Penambahan molases dapat memengaruhi kandungan bahan kering pada silase.
Rataan persentase kandungaf)bahan kering silase rumput gajah dengan penambahan
molases disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kehilangan Bahan Kering Silase Rumput Gajah

Perlakuan ke- Kehilangan Bahan Kering (%)
| 6,73a+0.,50
2 5.80b+0.31
3 4,61c+0.15
4 3.91d+0,20
5 2.76e+0,05

[E2 : Rumput gajah, P2: Rumput gajah + 2.50% molases, P3: Rumput gajah +5% molases,
P4: Rumput gajah + 7,50% molases, dan PJJumput gajah + 109% molases. Data yang
ditampilkan adalah rataan + standar deviasi. Huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Selama proses ensilase akan terjadi kehilangan bahan kering yang dipengaruhi oleh
respirasi dan fermentasi. Respirasi dapat menyebabkan kandungan nutrien bahan pakan
banyak terurai sehingga dapat menurunkan kandungan bahan kering dan bahan organik
silase, karena selama proses fermentasi akan menghasilkan asam laktat dan air.
Kehilangan bahan kering dapat juga dikaitkan dengan ketersediaan karbohidrat terlarut
[B:tersediaan karbohidat terlarut yang berasal dari BETN. Menurut (Surono et al.. 2006)
kandungan BETN yang tinggi akan memacu terbentuknya bakteri asam laktat yang dapat
berdampak terhadap kehilangan bahan kering material yang diensilasekan.




Pada Tabel 3, tingginya kehilangan bahan kering pada Pl karena hanya
mengensilasekan rumput gajah tanpa penambahan molases. Kehilangan bahan kering
pada P2 hingga PS5 disebabkan oleh adanya penambahan molases sebagai sumber
glukosa. Menurut Dryden (2021) ketersediaan glukosa yang cukup selama ensilase dapat
dimanfaatkan oleh mikroba sebagai sumber energinya. McDonald et al. (2011)
menegaskan bahwa mikroba membutuhkan sumber energi yang cukup untuk tumbuh
sekaligus untuk memperbanyak dirinya. Peningkatan populasi bakteri asam laktat sejalan
dengan terjadinya peningkatan produksi asam laktat. Hal ini dapat mempercepat
penurunan pH di dalam silo, dengan demikian proses ensilase dapat dipercepat.
Percepatan proses ensilase secara langsung dapat menurunkan kehilangan BK silase,
sehingga silase yang diproduksi berkualitas baik.

Kehilangan bahan kering silase secara berurutan mulai dari penambahan molases
2.50%, 5%, 7.50%, dan 10% BK masing-masing sebesar 5.80%. 4.61%, 3,.91%, dan
2,76% lebih sedikit dibandingkan dengan Pl yang menghasilkan silase dengan
kehilangan BK sekitar 6.73%. Persentase kehilangan bahan kering merupakan metode
B ngukuran perhitungan kehilangan berat bahan kering, yang pada kenyataanya bahwa
secara berat basah atau segar tidak terjadi pengurangan berat, akan tetapi dalam proses
pethitungan bahan keringnya terjadi kehilangan bahan kering (Rid§n et al.. 2005).
Terjadi penurunan kandungan bahan kering bagi setiap perlakuan, namun penurunan
kandungan bahan kering secara kuantitatif tidak nampak karena terjadi penambahan
bahan kering yang berasal dari molases.

Potensi kehilangan bahan kering selama tahap pembuatan silase dapat
diminimalkan melalui penerapan praktek manajemen yang baik selama pembuatan silase,
menghindari pengawetan bahan pakan di lapangan, meminimalkan respirasi dan
fermentasi bahan pakan melalui percepatan proses pembuatan [{ise. meminimalkan
respirasi fermentasi dalam silo, dan menghindari pembusukan (Borreani et al., 1999;
Bichert et al., 2000; Rankin & Undersander, 2000; Jones, 2001; Muck et al., 2003; Rotz,
2005).

SIMPULAN
berian molases berpengaruh terhadap kandungan bahan kering silase rumput
gajah. Penambahan molases pada pembuatan silase rumput gajah yang menghasilkan

kandungan bahan kering paling tinggi adalah 10%.
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